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2§<arya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali
c,arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah ini ada pada
gpenulis, pembimbing 1 dan pembimbing 2.

3 Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
gdipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan

sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Juli 2021
. Yang membuat pernyataan,
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PENAPISAN BAKTERI PLANT GROWTH PROMOTING
RHIZOBACTERIA ISOLAT RHIZOSFER
NANAS (Ananas comosus (L.) Merr)

DARI GAMBUT MERIN

Firsty Desy Saputri (11582202462)
Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Rosmaina

INTISARI

NS NIN Y!Iw ejdio yeH @

Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) adalah sekumpulan bakteri
yang berkoloni dan hidup di akar tanaman dan berperan sebagai perangsang

tumbuhan (biostimulan), penyedia hara (biofertilizer) dan pengendali patogen
(bipprotektan). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bakteri yang

potensi sebagai PGPR isolat bakteri rhizosfer nanas (Ananas comosus (L.)
Merr) dari gambut merin. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi,
Entomologi, Mikrobiologi dan llmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada bulan Agustus-September 2020. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif eksperimental. Parameter yang digunakan adalah kemampuan
bakteri dalam menghasilkan urease, menghasilkan selulase dan kemampuan
menambat N. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 4 isolat (Bacillus sp. 1,
Bacillus sp. 3 dan Pseudomonas sp. 1, Pseudomonas sp. 2) memiliki aktivitas
urease. Isolat (Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2, Bacillus sp. 3 dan Pseudomonas sp. 1,
Pseudomonas sp. 2) memiliki aktivitas selulase dan kemampuan menambat
nitrogen, sehingga dapat disimpulkan bahwa lima isolat yang diujikan memiliki
potensi sebagai PGPR.

9p]
-
I%ta kunci: biofertilizer, biostimulan, penambat N, selulase, urease.

viii
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SCREENING OF PLANT GROWTH PROMOTING RHIZOBACTERIA

© BACTERIA FROM RHIZOSPHERE OF (Anannas comosus (L.) Merr)

g AT MERIN PEATLAND

-

2

= Firsty Desy Saputri (11582202462)

= Under guidance of Syukria Ikhsan Zam dan Rosmaina

=

=

= ABSTRACT

i Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) is a group bacteria that
calonize and live in plant roots, and act as a growth stimulan (biostimulant),
netrition provider (biofertilizer) and pathogen conctroller (bioprotectant). The
pmrpose of this study was to determine the potential bacteria PGPR in pineapple

==

rzosphere isolatesd from merin peatland. This reseach was conducted in the
pathology, entomology, microbiology and soil laboratory of State Islamic
University Sultan Syarif Kasim Riau in Agustus-September 2020. The parameters
observed were the ability of bacteria to produce urease, cellulase and the ability
to diazotrophic activity. The results of this study indicate that of the four isolates
(Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 3 dan Pseudomonas sp. 1, Pseudomonas sp. 2) had
urease activity. Five isolates (Bacillus sp. 1, Bacillus sp. 2, Bacillus sp. 3 dan
Pseudomonas sp. 1, Pseudomonas sp. 2) had celluase activity and diazotrophic.
So it can be concluded that the five isolates tested have the potensial as PGPR.

Keyword: biofertilizer, biostimulan, urease, cellulase, diazotrophic.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Nenas termasuk salah satu jenis tanaman yang sangat toleran terhadap

dioeH o

t?ﬁgkat keasaman yang tinggi dan dapat tumbuh baik pada lahan gambut (Nasrul,
2310 dan Rosmaina et al., 2019). Gambut merupakan tanah yang terbentuk dari
b@an organik pada fisiografi cekungan atau rawa, akumulasi bahan organik pada
kondisi jenuh air, anaerob, menyebabkan proses perombakan bahan organik
bngaIan sangat lambat, sehingga terjadi akumulasi bahan organik yang
nf&mbentuk tanah gambut (Maulidi dan Mustamir, 2012).

; Berdasarkan karakteristik ekosistem atau fisiografi gambut dapat
dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu gambut air tawar, gambut payau dan
gambur merin. Menurut Dikas (2010), tanah gambut merin dan transisi berumur
kurang dari 6 tahun rata-rata memiliki nilai kadar serat yang lebih tinggi daripada
gambut berumur lebih dari 6 tahun disebabkan oleh adanya faktor yang
mempengaruhi pembentukan gambut seperti vegetasi yang tumbuh diatas
permukaan, bahan mineral yang berada dibawahnya, aktivitas mikroorganisme
dan lingkungan pembentukan gambut. Provinsi Riau memiliki tiga tipe gambut
yaitu gambut air tawar, gambut payau dan gambut merin. Ketiga jenis gambut
digunakan untuk budidaya tanaman nenas oleh masyarakat di Riau, di mana
té%aman budi daya tidak dapat tumbuh dengana baik, dengan kata lain nanas
sgqgat adaptif dilahan gambut (Rosmaina et al., 2019). Salah satu faktor yang
dﬁiuga menyebabkan pertumbuhan nanas sangat baik pada lahan gambut merin
aa;alah adanya mikroorganisme yang bersimbiosis dengan akar nanas.

E' Menurut Widyati (2013) area kontak antara mikroba dengan tanaman
dE)_edakan menjadi dua, filosfir merupakan area kontak tanaman dengan mikroba
uﬁara dan rhizosfir merupakan kontak mikroba dengan tanaman yang berada di
dgam tanah. Mikroorganisme yang banyak terdapat di daerah perarakaran antara
I@”n; Rhizobium sp., Azospirillum sp., mikroba pelarut P, Cytophaga sp. dan
Tzichoderma spp. Mikroorganisme rhizosfir pada umumnya menguntungkan,
@(ena dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendali hayati yang bersifat

a'é%agonis. Bakteri merupakan mikroorganisme yang paling melimpah di rhizosfer,
V]
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b%(teri bertindak sebagai perantara siklus biogeokimia, mendukung perolehan
natrisi dan perlindungan terhadap tanaman inang (Amelia, 2016).

= Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) adalah sekumpulan bakteri
y(;mg berkoloni dan hidup diakar tanaman. Peran PGPR antara lain sebagai
p@r’angsang pertumbuhan (biostimulan), penyedia hara (biofertilizer) dan
pgngendali patogen (bioprotektan) (Millan, 2007), PGPR juga sebagai vitamin
dé\ berbagai asam organik serta meningkatkan asupan nutrien bagi tanaman.
Karakter fungsional PGPR selain produksi fitohormon dan siderofor adalah
nﬁcékanisme penambatan N secara nonsimbiotik (Rahni, 2012). PGPR merupakan
kElompok bakteri yang heterogen yang ditemukan dalam kompleks rhizosfer,
pgga permukaan akar dan berasosiasi dalam akar, yang dapat meningkatkan
kgéllitas pertumbuhan tanaman secara langsung ataupun tidak langsung (Joseph et
al., 2007). Isolasi dan penapisan bakteri rhizosfer tanaman nanas pada tanah
ultisol yang menghasilkan sejumlah isolat potensial penghasil IAA dan ACC
deaminase telah dilaporkan oleh Ratnaningsih (2018), tetapi dalam hal ini belum
dilakukan pada tanah gambut.

Hasil penelitian Wijayati (2019), menemukan bakteri yang ada pada akar
tanaman nanas yang terdapat 5 isolat bakteri, 3 isolat bakteri teridentifikasi dari
genus Bacillus sp. dan 2 bakteri dari genus Pseudomonas sp. Isolat bakteri-bakteri
téfSebut masih belum diketahui potensinya sebagai PGPR. Oleh karena itu untuk
m?émperoleh rizobakteri yang berpotensi sebagai PGPR telah dilakukan penelitian
t%tang “Penapisan Bakteri Plant Growth Promoting Rhizobacteria Isolat

@Lizosfer Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dari Gambut Merin”.

c
1E<2'. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bakteri yang berpotensi

ISIo

sébagai PGPR isolat bakteri rhizosfer nanas (Ananas comosus (L.) Merr) dari

(0]

ggr;nbut merin.
=
1% Manfaat

< Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan
j+¥]
ir;fhormasi tentang bakteri yang potensial sebagai PGPR isolat bakteri rhizosfer

n@as (Ananas comosus (L.) Merr) dari gambut merin.
W
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Terdapat isolat bakteri dari rhizosfer nanas dari gambut merin yang
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1. TINJAUAN PUSTAKA

PGPR

Tanah sebagai media tumbuh tanaman banyak mengandung

1d1o ¥eH @

mitkroorganisme, beberapa di antaranya cenderung berkoloni di sekitar perakaran
aau rhizosfer tanaman dan beraktivitas menguntungkan bagi pertumbuhan
tiﬁaman baik secara langsung maupun tidak langsung dan dapat berkontribusi
rrgnggantlkan input organik. Kelompok mikroorganisme seperti ini disebut PGPR
(ghfrawi, 2015).

%2 PGPR adalah bakteri menguntungkan yang mengoloni akar tanaman dan
d%)at meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan mekanisme yang bervariasi.
I\Eékanisme tersebut di antaranya adalah pelarut fosfat, menghasilkan hormon
pertumbuhan (IAA) indole acetic acid, ammonia, siderofor, aktivitas enzim yang
dapat mendegradasi dinding sel seperti selulase, kitinase dan protease,
menghasilkan HCN dan sebagai biokontrol terhadap fitopatogen (Putrie, 2016).

Menurut Rahni (2012), Kemampuan PGPR dalam mensintesis fitohormon
terutama IAA dan (ACC) 1-aminocyclopropane-1-carboxylate deaminase,
memfiksasi nitrogen, meningkatkan ketersediaan hara P dan hara lainnya serta
siderofor merupakan indikator kemampuan PGPR untuk digunakan sebagi input
dglam sistem pertanian yang berwawasan lingkungan. Inokulasi PGPR telah
dﬁakukan pada benih tanaman jagung dan memperlihatkan potensi PGPR untuk

nfeningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.

dTure

Fungsi PGPR bagi tanaman yaitu mampu memacu pertumbuhan dan

fiSiologi akar serta mampu mengurangi penyakit atau kerusakan oleh serangga.

u

Fangsi lainnya yaitu sebagai tambahan bagi kompos dan mempercepat proses

Io

pengomposan. Pengurangan pestisida dan rotasi penanaman dapat memacu

LA

1

A

pgrtumbuhan populasi dari bakteri-bakteri yang menguntungkan seperti PGPR

J

(témawan, 2012). PGPR juga berperan penting dalam meningkatkan hasil panen
d'g_n kesuburan lahan (Wahyudi, 2009). PGPR dijadikan sebagai salah satu cara
uE{uk mengembalikan kesuburan tanah karena beberapa bakteri dari kelompok
PEPR adalah bakteri penambat nitrogen (Utami dkk., 2018). Beberapa bakteri
dg{l kelompok PGPR adalah genus Rhizobium, Azotobacter, Azospirillum dan

nery wise
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b%(teri pelarut fosfat seperti genus Bacillus, Pseudomonas, Arthrobacter, dan
Mycobacterium (Indriyanti, 2017).

j4Y]
-~

2d.1. Urease

E— Urease dalam tanah berfungsi untuk menghidrolisis urea yang terdapat di
dalam tanah menjadi amoniak, yang siap diserap tanaman, atau dapat pula
b;e?_rrzlanjut pada proses nitrifikasi diubah menjadi senyawa nitrit dan nitrat
(Anandyawati, 2017). Menurut Kiding dkk., (2015) nitrifikasi merupakan bakteri
yﬁg berperan penting dalam meningkatkan kandungan bahan organik dan
ketersediaan unsur hara pada tanah dengan menyediakan nitrat yang diserap akar
tahaman. Peran utama urease adalah menyediakan energi internal dan eksternal
bagi organisme untuk menggunakan urea atau hidroksi urea sebagai sumber
ngrogen. Beberapa mikroba yang mensintesis urease antara lain: Bacillus
magaterium, Bacillus pumilis, Sphaericus, Cereus, Staphylococcus sp.,
Brevibacillus brevis, Pasteurella sp. (Febria dkk., 2015) dari genus Micrococcus,
Sarcina, Pseudomonas, Achromobacter, Klebsiella, Corinebacterium, dan
Clostridium (Utami, 2017). Aktivitas enzim urease berguna dalam menentukan
kondisi nutrisi yang berkaitan dengan mineralisasi unsur hara nitrogen

(Rahmansyah dkk., 2002).

20.2. Selulase

% Selulase adalah enzim yang dapat dihasilkan oleh bakteri selulolitik,
nfgmiliki kemampuan dalam menguraikan selulosa menjadi monomer yang lebih
sé:jerhana di alam (Marina dkk., 2018). Selulase merupakan suatu kompleks
e?IZim yang terdiri dari beberapa enzim yang berkerja bertahap atau bersama-sama
rr%'nguraikan selulosa menjadi glukosa dengan cara menghidrolisis ikatan [-1,4
p@a selulosa. Salah satu penghasil enzim selulase adalah mikroorganisme seperti
b%kteri dan jamur (Budi dkk., 2018). Produksi selulase secara komersial biasanya
n;tgnggunakan kapang atau bakteri. Kapang yang bisa menghasilkan selulase
a@lah Aspergillus niger dan Trichoderma viride sedangkan bakteri yang bisa
n%nghasilkan enzim selulase adalah Pseudomonas, Cellulomonas dan Bacillus

o)
(Gunnam dkk., 2011).

nery wisey J
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26.3. Kemampuan Menambat N

T  Bakteri penambat nitrogen merupakan bakteri yang berperan dalam
j4Y]

penyediaan nitrogen pada tanah karena bakteri tipe ini mampu menambat nitrat

o
degngan mengoksidasi ion ammonium pada tanah sehingga dapat terikat dengan

kgat pada komponen-komponen humus yang menyebabkan nitrat tidak mudah
tegibilas keluar tanah. Mikroba penambat N yaitu Azospirillum sp., Azotobacter
sﬁ_c‘_ dan Aerosomonas sp. memiliki kemampuan ganda dalam penambatan
nifrogen bebas dari udara sekaligus sebagai pemantap agregat tanah (Wedhastri,
ZgDZ).

%2 Dalam tanah bakteri penambat N lebih banyak dijumpai pada daerah
r%zosfir dari pada daerah non-rhizosfir. Kondisi rhizosfir yang optimal bagi
pgftumbuhan bakteri penambat N akan menyebabkan N yang ditambatnya
semakin maksimal. Lingkungan rhizosfir yang sangat mempengaruhi kehidupan
bakteri penambat N adalah ketersediaan senyawa karbon (C) yang dibutuhkan

(Purnomo dkk, 2017).

2.2. Penapisan PGPR
Penapisan (screening) bertujuan untuk mengetahui apakah suatu
mikroorganisme tertentu menghasilkan senyawa kimia tertentu seperti enzim.

P&napisan dilakukan dengan cara menumbuhkan mikroorganisme pada medium
s§[ektif. Medium selektif mengandung substrat yang sesuai dengan enzim tertentu
ygng diinginkan. Penapisan dapat juga dilakukan dengan penambahan indikator
V\§rna pada medium. Warna indikator berubah jika mikroorganisme tersebut
ntenghasilkan suatu enzim tertentu (Lutfi, 2012).

S_ Penapisan PGPR dilakukan dengan tiga cara. Pertama yaitu penghasil
uEease dengan menginokulasi ke dalam medium urea agar lalu diinkubasi pada
séﬁu 37° C selama 5 hari. Isolat bakteri yang memiliki aktivitas urease akan
nfengubah warna media dari warna kuning menjadi warna merah muda. Kedua
ygj_itu penghasil selulase dengan metode titik dengan menggunakan ose lurus dan
n%dia selektif yang digunakan mengandung CMC 1%. Koloni yang mampu
rﬁ:@mproduksi selulase akan terdeteksi dengan terbentuknya zona orange muda
h“mgga bening setelah digenangi dengan congo red. Ketiga yaitu kemampuan

dﬁam menambat nitrogen dengan menumbuhkan isolat pada media tanpa N yang
wn
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di@?odifikasi, kemudian diamati pertumbuhan isolat bakteri. Jika isolat bakteri
mampu tumbuh pada media tanpa N maka isolat tersebut mampu menambat N.

x

2c3.  Morfologi dan Taksonomi Nanas

Di Indonesia tanaman nanas pada mulanya hanya sebagai tanaman

eyd

pekarangan dan meluas dikebunkan di lahan kering (tegalan) di seluruh wilayah
npa_rs-santara (Sunarjono, 2008). Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak
dickawasan khatulistiwa dan memiliki iklim tropis serta dua musim. Artinya
bﬁbagai macam tumbuhan dan tanaman dapat tumbuh dengan baik (Woentina,
2815).

o>  Menurut USDA (2013) Tanaman nanas diklasifikasikan sebagai berikut:
I@gnum: Plantae, Sub Regnum: Tracheobionta, Superdivisio: Spermatophyta,
Egimvisio: Magnoliophyta, Classis: Liliopsida, Ordo: Bromeliales, Familia:
Bromeliaceae, Genus: Ananas, Species: Ananas comosus (L.) Merr. Menurut
Harningtyas, (2016) buah nanas merupakan salah satu jenis buah tropis yang
terdapat di Indonesia dan mempunyai penyebaran yang merata, memiliki nilai-
nilai produktivitas dan volume ekspor yang tinggi. Nanas merupakan salah satu
komoditi hortikultura yang cukup menjanjikan. Nanas merupakan salah satu
produk unggulan yang memiliki nilai ekonomis dan potensi pasar yang tinggi.
Bg)ah nanas juga banyak digemari oleh masyarakat karena rasanya manis, lezat,
d§:n aromanya harum. Kandungan zat gizi pada buah nanas juga penting bagi
kgsehatan. Buah nanas mengandung vitamin C dan A yang diperlukan oleh tubuh
ngnusia (Pratiwi, 2016).

A" Nenas merupakan tanaman buah yang batangnya pendek sekali. Daunnya
bgr_'urat sejajar dan pada tepinya tumbuh duri yang menghadap keatas (kearah
ufimg daun). Duri pada beberapa varietas nenas mulai lenyap, tetapi pada ujung
d%imnya sering masih dapat dilihat. Tanaman nenas berbunga pada ujung batang
d&h hanya sekali berbunga yang arah tegaknya keatas. Nanas merupakan tanaman
ngu_t;nokotil, bersifat merumpun (bertunas anakan), dan pada batangnya atau
ta\%gkai bunga sering tumbuh tunas pula (Sunarjono, 2015).

% Nenas mengandung kalsium, fosfor, magnesium, besi, natrium, kalium,
dEk(strosa, sukrosa, dan enzim bromelain. Bromelain berkhasiat sebagai anti

r@ang, membantu melunakkan makanan di lambung, serta menghambat
wn
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p%)rtumbuhan sel kanker. Kandungan seratnya dapat mempermudah buang air
besar pada penderita sembelit (Maulidi, 2012).

j4Y]

-

24. PGPR pada Nanas

E— PGPR adalah bakteri yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman

melalui mekanisme langsung dan tidak langsung. Mekanisme langsung dalam
m_g-macu pertumbuhan tanaman seperti produksi auksin, ACC deaminase,
sitokinin, giberelin, fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat dan penyerapan besi oleh
b%teri siderofor. Mekanisme tidak langsung meliputi ACC deaminase, produksi
aftibiotik, enzim penghambat dinding sel, dan siderofor (Ratnaningsih, 2018).

> Utami dkk (2020), menjelaskan kelimpahan dan keanekaragaman mikrob
rizbsfer nanas berbeda antara fase vegetatif dan fase generatif pada berbagai
t%gkat produktivitas. Kelimpahan bakteri pelarut kalium, bakteri kitinolitik, dan
bakteri penghasil IAA lebih tinggi pada fase generatif. Kelimpahan Azotobacter,
bakteri pelarut fosfat, dan bakteri penghasil antibiotik lebih tinggi pada fase
vegetatif pada berbagai tingkat produktivitas tanaman. Kelimpahan total
cendawan dan bakteri rizosfer tidak berbeda nyata antar lahan yang mempunyai
produktivitas yang berbeda. Lahan yang berproduktivitas tinggi mempunyai

kelimpahan bakteri penghasil IAA dan penghasil antibiotik yang lebih tinggi.

2§. Lahan Gambut Merin di Kabupaten Bengkalis

Gambut mempunyai peranan penting dalam kelangsungan ekosistem.

ST @

Selain itu gambut juga mempunyai fungsi-fungsi biologis yang sangat penting
dglam menjaga kualitas lingkungan. Ketersediaan hara dan degradasi senyawa-
s@yawa yang sulit terurai seperti lignin pada lingkungan dapat terjadi karena
b%htuan mikroorganisme (Masganti, 2015).

i- Tanah gambut yang terbentuk dalam lingkungan marin, memiliki lapisan
t%ah mengandung bahan sulfidik (pirit: FeS2), yang jika teroksidasi akan
n§_§njadi horison sulfurik. Apabila lapisan bahan sulfidik terdapat di dalam
kgdalaman 0-100 cm, maka sifat tersebut akan muncul dalam klasifikasi tanah.

oy Sesuai dengan tempat pembentukannya di wilayah datar dan jenuh air,
ga:mbut di Kabupaten Bengkalis secara dominan merupakan gambut dataran

rquah, yang penyebarannya sebagian terbesar di daerah dataran rendah sepanjang
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p%\tai. Tanah di bawah lapisan gambut, merupakan endapan dasar yang
dahulunya terbentuk dalam lingkungan laut, sehingga merupakan endapan marin
j4Y]

yang mengandung pirit (Rieley, 2000). Kelompok tanah gambut seperti ini disebut

g%"nbut pantai.

Y Endapan marin yang berada di bawah tanah organik apabila lapisan
o%anik mengalami subsiden akibat drainase berlebihan, sehingga endapan marin
y@g mengandung bahan sulfidik tersebut terekspose ke udara dan mengalami
oksidasi yang kuat. Selanjutnya menyebabkan terjadinya perubahan reaksi tanah
yghg ditunjukkan oleh pH yang sangat masam (pH <3,5) dan banyak mengandung
idh sulfat dan Al-bebas (Subagjo dan Widjaja-Adhi, 1998).

; Sebagian lahan gambut mempunyai substratum liat marin, sehingga
n?;émpunyai risiko apabila terjadi ekspose atau kekeringan yang mengakibatkan
meningkatnya kemasaman dan pelarutan ion-ion logam yang meracun, seperti
Fe2+, Mn2+. Peningkatan kemasaman pada tanah gambut selain karena
perombakan bahan organik menjadi asam asam organik juga terjadi karena
oksidasi terhadap pirit (FeS2). Pirit sebagai endapan marin apabila teroksidasi
akan menghasilkan ion H* secara berlebihan sehingga pH dapat turun menjadi
2,0-3,0 akibatnya tidak ada tanaman yang tumbuh baik, kecuali yang tahan seperti

nanas, tahan pada pH 3,0 (Agus, 2014).
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1.  MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi,

1dio feH @

Mikrobiologi dan llmu Tanah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau pada bulan Agustus-September 2020.

=
3%2. Bahandan Alat
i Bahan-bahan yang digunakan antara lain adalah isolat Bacillus dan
Pseudomonas dari Laboratorium Patologi, Entomologi Mikrobiologi dan IImu
Tgnah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, media nutrient agar
(&PA), alkohol 70%, aquades, media urea cair (3,6 g urea (urea Pusri), 4,59 g
p%pton, 0,18 g D-glukosa, dan 0,0023 g phenol), media carboxymethyl cellulose
(CMC) 1%, congo red (CR) 0,1 %, dan media tanpa N (KH,PO4 0,08 g,
MgSQO, 7H,0 0,04 g dan agar 5 g).

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari yaitu, botol
semprot, pipet tetes, jarum Ose, Cawan Petri, batang V, Labu Erlenmeyer,
hotplate, magnetik stirer, neraca analitik, inkubator, batang pengaduk, autoklaf,

Bunsen, sentrifuge, laminar air flow, spidol, kamera

o
3:3.  Metode Penelitian

® Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis metode

wn
dgskriptif eksperimental. Sampel yang digunakan yaitu isolate bakteri Bacillus sp.
dan Pseudomonas sp. dari Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian

L%_iversitas Islam Riau. Data yang didapat akan dibahas secara deskriptif.
<

3%. Pelaksanaan Penelitian

3?1.1. Pembuatan Media Nutrient Agar

;u'; Media NA digunakan sebagai media pembiakan bakteri. Pembuatan
n'gdia dengan menimbang Nutrien Agar instan sebanyak 1,8 gram kemudian
d?mlasukkan kedalam Erlenmeyer selanjutnya ditambahkan dengan aquades
@gga 1000 ml kemudian dipanaskan di atas hotplat with magnetic stirres hingga

= .
tegcampur, setelah tercampur merata beri tutup dengan menggunakan kapas dan
%]

10
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al@%munium foil pada mulut tabung Elemeyer. Larutan tersebut setrilisasi dengan
menggunakan autoklave pada suhu 121°C selama 15 menit.
j4Y]

=

34.2. Pembuatan Media Urea Cair
@)
T Media urea cair digunakan sebagai media tumbuh untuk uji enzim urease.

4]
Pembuatan media dengan menimbang bahan-bahan seperti 3,6 g urea (urea Pusri),
4%9 g pepton, 0,18 g D-glukosa, dan 0,0023 g phenol, kemudian dimasukkan
kedalam Erlenmeyer selanjutnya ditambahkan dengan aquades 180 ml, lalu beri
tlﬁup dengan menggunakan kapas dan alumunium foil pada mulut tabung
@Ienmeyer, kemudian dipanaskan diatas hotplet with magnetic stirres pada suhu
1$0°C pada kecepatan 7 rpm selama 8 menit hingga tercampur, setelah tercampur
n§rata arutan tersebut setrilisasi dengan menggunakan autoklave pada suhu 121°C
sélama 15 menit. Tuang media steril ke cawan petri secara aseptik di dalam

laminar air flow, diamkan media sehingga berubah menjadi padat.

3.4.3. Pembuatan Media CMC

Media NA digunakan sebagai media tumbuh untuk uji enzim selulase.
Pembuatan media agar CMC dilakukan dengan mecampurkan bahan seperti
aquades 200 mL, MgSO,47H,0 0,16 g, CMC instan 0,8 g, Pepton 5,1 g dan agar 5
g kedalam Erlenmeyer lalu masukkan magnetic stirrer beri penutup kapas dan
ag)&]unium foil pada mulut tabung Erlenmeyer, selanjutnya dipanaskan dengan
r@nggunakan hotplate pada suhu 100°C pada kecepatan 7 rpm selama 8 menit,
I&utan tersebut disterilisasi media menggunakan autoclave pada suhu 121°C
saama 15 menit. Tuang media steril ke cawan petri secara aseptik di dalam

I@ﬂnar air flow, diamkan media sehingga berubah menjadi padat.

<
3%.4. Pembuatan Media Tanpa N

Lkl
-

< Media NA digunakan sebagai media tumbuh untuk uji kemampuan dalam
n'?ue;nambat N. Pembuatan media tanpa N dilakukan dengan mecampurkan bahan
séperti aquades 200 mL, KH,PO, 0,08 g, MgSO,7H;0 0,04 g dan agar 5 g
kgdalam Erlenmeyer lalu masukkan magnetic stirrer beri penutup kapas dan
éﬁjnunium foil pada mulut tabung Erlenmeyer, selanjutnya dipanaskan dengan
rr%nggunakan hotplate pada suhu 100°C pada kecepatan 7 rpm selama 8 menit,

A e .
Larutan tersebut disterilisasi media menggunakan autoclave pada suhu 121°C

11
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s%ama 15 menit. Tuang media steril ke cawan petri secara aseptik di dalam
laminar air flow, diamkan media sehingga berubah menjadi padat.

j4Y]

-

34.5. Sterilisasi Alat dan Bahan

2. Sterilisasi (Gambar 3.1) dilakukan dengan cara mencuci alat-alat hingga

bersih kemudian dikeringkan, selanjutnya membungkus alat-alat menggunakan
a:@munium foil bila alat terbuat dari logam dan kemudian masukkan ke dalam
plastik. Langkah selanjutnya adalah dilakukan sterilisasi dengan memasukkan
séwua alat dan bahan termasuk media ke dalam autoklaf selama 20 menit dengan
sghu 121°C pada tekanan 1 atm.

-~

neiy e

3.1. Sterelisasi Media

3.4.6. Pemurnian Isolat

& Isolat bakteri yang didapat dimurnikan untuk mendapatkan biakan murni.

Sﬁ'belum melakukan pemurnian, jarum ose disterilkan terlebih dahulu dengan cara
(¢

dipijaran hingga merah kemudian didinginkan lalu digunakan untuk mengambil
kﬁloni bakteri dalam Cawan Petri. Pemurnian bakteri di lakukan dengan cara di
ti?ci-kkan pada media NA. Media tersebut diinkubasi selama 2x24 jam pada suhu
37°C.

<

(1°]

e
3%.7. Penapisan Bakteri

A

1q Penghasil Urease

Lo o

g? Isolat bakteri diinokulasi dalam medium urea cair steril (180 ml aquades,
356 g urea (Pusri), 4,59 g pepton, 0,18 g D-glukosa, dan 0,0023 g phenol). Isolat
dEtanam pada media urea cair dengan menggunakan jarum Ose dengan
n‘?_é_ncelupkan isolat di tengah-tengah media pada cawan petri. Lalu diinkubasi

p%a suhu 37 °C selama 5 hari (Lasmini, 2016).
%]
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2.@ Penghasil Selulase
T  Sampel bakteri diambil dengan metode titik dengan menggunakan Ose
Ilg)rus dan media selektif yang digunakan mengandung CMC 1%. Pembuatan
rx%dia agar CMC dilakukan dengan mecampurkan bahan seperti aquades 200 mL,
@SO4_7H20 0,16 g, CMC instan 0,8 g, Pepton 5,1 g dan agar 5 g. Kemudian
d+3_masukkan kedalam Erlenmeyer selanjutnya dipanaskan dengan menggunakan
h@plate with magnetic stirrer selama 20 menit, kemudian beri penutup kapas dan
almunium foil pada mulut tabung erlenmeyer. Larutan tersebut disterilisasi media
nﬁcénggunakan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Tuang media steril ke
cdwan petri secara aseptik di dalam laminar air flow, diamkan media sehingga
b%ubah menjadi padat.
3§ Kemampuan Menambat N

Pengujian kemampuan penambatan nitrogen oleh isolat dilakukan dengan
menumbuhkan isolat di media tanpa N yang telah dimodifikasi pada cawan petri,
kemudian diamati pertumbuhan isolatnya. Media tanpa N memiliki komposisi
sebagai berikut aquades 200 mL, KH,PO, 0,08 g, MgSO,4.7H,0 0,04 g dan agar 5

g.
3.6. Parameter Pengamatan

3£.1 Penghasil Urease
Jika hasil negatif (-) maka tidak terjadi perubahan warna dari merah

el

menjadi merah muda, artinya bakteri tidak memecah urea membentuk amoniak.
I—§sil positif (+) terjadi perubahan media dari merah menjadi merah muda, artinya

bakteri mampu memecah urea membentuk amoniak

3%.2. Penghasil Selulase

E_ Jika hasil negatif (-) maka tidak terjadi perubahan warna media menjadi
oﬁnge muda hingga bening, artinya bakteri tidak menghasilkan selulase. Hasil
pgéitif (+) terjadi perubahan media menjadi orange muda hingga bening, artinya

b'gkteri menghasilkan selulase (Sonia dan Kusnadi, 2015).
=

3%.3. Kemampuan Menambat N
Jika hasil negatif (-) maka bakteri tidak tumbuh pada media tanpa N,

a

21 Ji

inya bakteri tidak memiliki kemampuan menambat N. Hasil positif (+) bakteri

13

nery wis



UIN SUSKA RIAU

14

Semua data yang diperoleh setiap uji pada bakteri yang dianalisis secara

Analisis Data
riptif ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar.

nambat N.

m@%mpu tumbuh pada media tanpa N artinya bakteri memiliki kemampuan dalam

4
ipta .@ ilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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W
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Isolat 3

Isolat 5

Isolat 2

Isolat 4

3.© Kemampuan Menambat N
Isolat 1

IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
A g\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

200 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:)) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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